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Shavira Isnaini (2021):  Minat Pedagang Pasar Dupa Terhadap 
Pembiayaan Murabahah pada Baitul Maal Wat 
Tamwil Dewan Masjid Indonesia (BMT DMI  ) 
Kota Pekanbaru. 
BMT DMI Kota Pekanbaru membantu masyarakat untuk melangsungkan 
usahanya dengan memberikan usaha modal dalam bentuk pembiayaaan 
murabahah.Pembiayaan murabahah adalah produk yang banyak diminati oleh 
pedagang pasar Dupa Pekanbaru. Minat nasabah terhadap pembiayaan murabahah 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor produk,promosi,pelayanan,fasilitas 
pelayanan, kebutuhan, referensi, kemudahan dan faktor keyakinan. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah mengatahui bagaimana minat pedagang pasar Dupa terhadap 
Pembiayaan syariah dengan akad murabahah pada BMT DMI Kota Pekanbaru. 
Penelitian ini berlokasi di Pasar Dupa Pekanbaru.Dengan jenis penelitian 
bersifat kualitatif. Populasi dalam penelitian ini seluruh pedagang pasar Dupa 
pekanbaru yang menjadi nasabah BMT DMI Kota Pekanbaru sebanyak 80 
nasabah, dengan teknik  purposive sampel maka diperoleh 20 nasabah yang aktif 
menggunakan pembiayaan Murabahah di BMT DMI Kota Pekanbaru. Teknik 
pengumpulan data melalui angket dengan diambil menggunakan metode 
Deskriptif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat pedagang pasar Dupa 
Pekanbaru terhadap pembiayaan syariah dengan akad Murabahah pada BMT DMI 
Kota Pekanbaru dipengaruhi oleh faktor produk, faktor promosi, faktor pelayanan, 
faktor fasilitas pelayanan, faktor kebutuhan, faktor referensi, faktor kemudahan, 
dan faktor keyakinan. Dari 8 faktor yang mempengaruhi minat nasabah, yang 
paling tinggi pengaruhnya adalah dari faktor pelayanan, faktor produk, dan faktor 
kemudahan, dimana karyawan BMT DMI Kota pekanbaru memberikan pelayanan 
yang ramah, sopan dan santun, serta jelas memberikan informasi, persyaratan 
produk yang ringan, sudah sesuai dengn kebutuhan mereka, Produk merupakan 
yang diminati oleh pedagang Pasar Dupa, dimudahkan dengan penjemputan 
angsuran dan prosedur-prosedur, sehingga pedagang berminat untuk mengajukan 
pembiayaan murabahah di BMT DMI Kota Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman modern ini banyak dijumpai lembaga keuangan 
syariah yang dapat dijangkau oleh seluruh kalangan 
masyarakat.Khususnya bagi para pengusaha kecil dan menengah.Lembaga 
keuangan syariah dalam perkembangannya saat ini semakin 
meningkat.Maraknya bank-bank syariah dan lembaga keuangan syariah 
lainnya diberbagai tempat menunjukkan bahwa kegiatan finansial berbasis 
syariah telah turun dari tataran konsep ke tataran praktis.Lembaga 
keuangan syariah  tersebut adalah Baitul maal wat tamwil (BMT) . Baitul 
maal wat tamwil (BMT) merupakan sebuah lembaga keuangan mikro 




Sebagai lembaga keuangan BMT menjalankan fungsi menghimpun 
dana dan menyalurkannya. Sebagai lembaga bisnis, (BMT) lebih 
mengembangkan usahanya pada sektor keuangan yakni simpan 
pinjam.BMT sebagai lembaga keuangan non bank menjalankan tugas 
perantara keuangan, menghimpun dana melalui tabungan, kemudian 
disalurkan kembali kepada pihak-pihak yang membutuhkannya melalui 
penyaluran pembiayaan atau penyertaan modal. BMT adalah lembaga 
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keuangan syariah yang segala kegiatannya tunduk pada prinsip-prinsip dan 
hukum islam. Lembaga BMT yang memiliki basis kegiatan ekonomi 
rakyat dengan falsafahnya yaitu “dari anggota oleh anggota untuk 
anggota” maka berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 1992 
tersebutberhak menggunakan badan hukum koperasi
2
.  
BMT didirikan dengan maksud untuk memfasilitasi masyarakat 
yang tidak terjangkau oleh pelayanan dari bank syariah atau BPR 
syariah.Lembaga ini hadir untuk memenuhi kebutuhan finansial 
masyarakat yang belum tersalurkan oleh jasa keuangan pada 
umumnya.Keberadaan BMT diharapkan tidak saja hanya memberikan jasa 
keuangan bagi masyarakat kecil melainkan juga turut andil dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat dan pengentasan kemiskinan.BMT didirikan 
juga memiliki peranan untuk melepaskan ketergantungan masyarakat pada 
rentenir.Keberadaan BMT memudahkan masyarakat menengah kebawah 
dalam menyimpan atau meminjam uang untuk keperluan pribadi maupun 
pembiayaan. Keberadaannya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 
membantu usaha mikro kecil dan menengah serta masyarakat kecil yang 
keterbatasan modal untuk usaha. Hal tersebut sangat membantu bagi 
pemilik usaha mikro salah satunya para pedagang di pasartradisional Dupa 
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BMT Dewan Masjid Indonesia (DMI) Kota Pekanbaru merupakan 
suatu lembaga koperasi yang legal menangani jasa keuangan yang meliputi 
simpanan dan pembiayaan untuk usaha produktif kepada anggotanya dan 
nasabah/masyarakat umum terutama pedagang pasar Dupa Pekanbaru. 
BMT DMI ini kantor pusatnya berada di Jl. Kaharuddin Nasution, 
Marpoyan Damai kota Pekanbaru. Salah satu produk jasa pembiayaan 
BMT DMI kota Pekanbaru adalah pembiayaan Murabahah.  
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 
pokok dan keuntungan (margin) yang telah disepakati
4
.Pembiayaan 
Murabahah adalah pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara shahibul 
maal dan mudharib.Shahibul maal membeli barang yang dibutuhkan dan 
menjualnya kepada mudharib sebesar harga pokok ditambah dengan 
keuntungan margin yang disepakati.Pembayaran Murabahah dapat 
dilakukan secara tunai atau cicilan.Pembiayaan Murabahah mampu 
menjembatani para pengusaha dalam meningkatkan penghasilan dan 
perekonomian masyarakat kecil, misalnya.BMT DMI mampu membelikan 
atau membiayai anggota dalam bentuk uang maupun barang sesuai akad 
yang disepakati kedua belah pihak.Sejak awal pendirian BMT DMI pada 
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 Amalia, E. dan Paramita M, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pedagang Pasar 
Tradisional Terhadap Pembiayaan Pada Lkms Dan Lkm” dalamjurnal syarikah, volume 6., No. 1., 
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 Nurnasrina dan p.Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia,  





bulan Januari 2020 anggota dan nasabah sudah banyak yang mengajukan 
pembiayaan Murabahah. 
Pembiaayan Murabahahmerupakan  produk pembiayaan yang 
paling diminati pedagang pasar tradisional Dupa.Pada dasarnya pedagang 
pasar tradisional Dupa akan memilih produk yang diinginkan jika produk 
tersebut telah memenuhi keinginan dan sesuai kepuasan yang akan didapat 
nantinya.  
Minat adalah keterkaitan antara pribadi seseorang dengan hal yang 
disenangi, disukai dan diminati yang menjadi sumber motivasi dan terus 
diperhatikan.Perhatian terhadap suatu halakan melahirkan minat dengan 
informasi dan pengatahuan yang dimiliki, sehingga terjadinya perubahan 
sikap seseorang.
5
Minat nasabah terhadap pembiayaan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu faktor produk, faktor promosi, faktor pelayanan, 
faktor fasilitas pelayanan, faktor kebutuhan, faktor referensi, dan faktor 
kemudahan.
6 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi minat nasabah terhadap 
pembiayaan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ MINAT PEDAGANG PASAR DUPA TERHADAP 
PEMBIAYAAN MURABAHAH PADA BAITUL MAAL WAT 
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TAMWIL DEWAN MASJID INDONESIA (BMT DMI) KOTA 
PEKANBARU”  
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian yang saya buat ini agar berjalan sesuai dengan 
topik permasalahan yang dibahas, maka penulis membatasi permasalahan 
ini agar tidak terlalu luas dan lebih terarah dalam memahaminya.Dalam 
hal ini peneliti hanya lebih fokus pada minat pedagang pasar Dupa 
terhadap pembiayaan murabahah pada BMT DMI Kota Pekanbaru. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah uraikan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana minat pedagang pasar Dupa terhadap pembiyaan 
Murabahah pada Baitul Maal Wat Tamwil Dewan Masjid Indonesia 
(BMT DMI )  Kota Pekanbaru? 
D. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  
Untuk mengetahui minat pedagang pasar Dupa terhadap pembiayaan 
Murabahah pada Baitul Maal Wat Tamwil Dewan Masjid Indonesia 
(BMT DMI) Kota Pekanbaru. 
E. Manfaat Penelitian  
1. Bagi penulis 
Menambah pengetahuan pembiayaan Murabahah Pada Baitul Maal 





Dan Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pada program studi 
D3 Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Bagi  Baitul Maal Wat Tamwil Dewan Masjid Indonesia (BMT DMI ) 
Kota Pekanbaru  
Dapat memperkenalkan secara luas kepada masyarakat tentang produk 
Pembiayaan Murabahah , agar  produk tersebut diminati masyarakat. 
3. Bagi Akademisi  
Sebagai tambahan informasi dalam dunia perbankan dalam 
membentuk jaringan antara lembaga keuangan dan Akademik. 
Menambah referensi perpustakaan kampus bagi mahasiswa yang akan 
menulis tugas akhir. 
F. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), 
yaitu penelitian kualitatif, suatu data yang dapat diungkapkan kedalam 
bentuk kalimat yang terdapat beberapa uraian-uraian.Dalam metode 
penelitian kualitatif penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah, 
penelitian diarahkan untuk memahami makna, menemukan hipotesis, 
dan mengkonstruksi fenomena
7
.Penelitian lapangan yang dilakukan 
penulis adalah dengan melakukan pembagian angket yang akan penulis 
bagikan kepada pedagang Pasar Dupa kota Pekanbaru, sebagai nasabah 
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BMT DMI kota Pekanbaru yang sudah pernah atau sedang 
menggunakan produk pembiayaan murabahah. 
 
2. Lokasi penelitian  
Adapun yang menjadi lokasi dari penelitian adalah di Pasar Dupa 
Jl. Sudirman, kota Pekanbaru. Karena lokasi ini terdapat banyak 
pedagang atau nasabah yang menggunakan produk pembiayaan 
murabahah yang ditawarkan BMT DMI kota Pekanbaru.  
3. Subjek dan objek penelitian 
a. Subjek penelitian  
Adapun subjek penelitian ini adalah pedagang Pasar Dupa kota 
Pekanbaru. 
b. Objek penelitian  
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah minat 
pedagang Pasar Dupa terhadap pembiayaan syariah dengan akad 
Murabahah pada Baitul Maal Wat Tamwil Dewan Masjid 
Indonesia (BMT DMI) kota Pekanbaru. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan elemen yang akandijadikan wilayah 
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan 
diukur, yang merupakan unit yang diteliti
8
. Berdasarkan keterangan di 
atas dapat disimpulkan bahwa populasi yaitu semua jumlah individu 
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yang menjadi sasaran penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 20 nasabah yang aktif menggunakan pembiayaan 
Murabahah 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut
9
.Maka peneliti menggunakan teknik Total 
sampling.Diambilsampel nasabah yang aktif menggunakan 
pembiayaan Murabahah di BMT DMI Kota Pekanbaru yaitu sebanyak 
20 nasabah. 
5. Jenis dan sumber data 
Sumber data yang ada pada penelitian terbagi menjadi dua sumber, 
yaitu : 
a. Data primer  
Yaitu berupa data yang diperoleh secara langsung dari hasil 
kuisioner atau angket dengan pedagang Pasar Dupa kota 
Pekanbaru. 
b. Data sekunder 
Yaitu berupa data yang diperoleh dari buku-buku atau referensi 
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini serta buku-buku 
atau informasi lain yang mendukung proses penelitian. 
6. Teknik analisa data  
Dalam pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa teknik sebagai berikut: 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Yaitu dengan cara membagikan 
kuesioner/angket kepada pedagang pasar Dupa kota 
Pekanbaru.Jenis angket yang diapakai pada penelitian ini adalah 
angket tertutup. 
7. Metode penulisan  
a. Metode deduktif  
yaitu mengumpulkan persoalan-persoalan secara umum kemudian 
dianalisis dan diuraikan secara khusus. 
b. Metode Deskriptif, yaitu dengan cara mendiskripsikan atau 
menggambarkan menguraikan data-data yang diperoleh dilapangan 
penelitian, selanjutnya data-data tersebut dianalisis untuk dijadikan 
kesimpulan. 
G. Sistematika Penulisan  
Untuk lebih terarah penulisan penelitian ini, maka penulis membagi 
penulisan ini kepada beberapa bab, yaitu:  
BAB I     :  PENDAHULUAN  
Pada BAB ini terdiri dari Latar Belakang, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 
Penelitian,,Sistematika Penulisan dan Metode Penelitian 





Dalam bab ini membahas tinjauan teori yang meliputi 
tentang minat pedagang pasar dupa terhadap pembiayaan 
murabahah.  
BAB III   : GAMBARAN UMUM  
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum lokasi 
penelitian tentang minat pedagang Pasar Dupa pembiayaan 
Murabahah  pada Baitul Maal Wat TamwilDewan Masjid 
Indonesia (BMT DMI) Kota Pekanbaru. 
BAB IV    : HASIL PENELITIAN  
Bab ini merupakan hasil penelitian tentang minat pedagang 
pasar dupa terhadap pembiayaan syariah dengan akad 
murabahah pada BMT DMI Kota Pekanbaru. 
BAB V    :  PENUTUP  








A. Minat  
1. Pengertian Minat  
Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan suatu rasa 
ketertarikan kepada suatu hal-hal aktivitas, tanpa ada orang lain yang 
menyuruh. Minat pada hakikatnya yaitu suatu penerimaan akan 
hubungan-hubungan antara diri sendiri dengan seseorang diluar dari 




Minat itu dapat diekspresikan dengan melalui pernyataan yang 
telah menunjukkan bahwa diri lebih menyukai sesuatu hal dari pada 
hal-hal yang lainnya, dapat juga dimanifestasikan dengan melalui 
partisipasi kedalam suatu aktivitas.Minat itu tidak dibawa sejak kita 
lahir, yaitu diperoleh kemudian hari. 
Dapat dikatakan bahwa minat dalam diri individu sangat 
penting artinya bagi kesuksesan yang akan dicapai. Individu yang 
mempunyai minat terhadap suatu objek atau aktivitas berarti ia telah 
menetapkan tujuan yang berguna bagi dirinya sehingga ia akan 
cenderung untuk menyukainya. Dari sana kemudian, segala tingkah 
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lakunya menjadi terarah dengan baik dan tujuan pun akan tercapai. 
Ada pula yang berpendapat bahwa minat merupakan suatu asas dalam 
komunikasi yang menyangkut soal bagaimana minat dan penerimaan 
seseorang penerima berita terhadap sesuatu berita dalam 
komunikasi.Minat dan penerimaan ini merupakan asas penting untuk 
mewujudkan komunikasi yang efektif. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya Minat 
Faktor-faktor dapat mempengaruhi timbulnya minat terhadap 
sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga 
yaitu: 
a. Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini 
merupakan dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul 
minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan tertentu untuk 
memenuhinya. Misalnya dorongan untuk makan menimbulkan 
minat untuk mencari makan. 
b. Faktor motif sosial, yakni minat dalam upaya mengembangkan diri 
dari dan dalam ilmu pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh 
hasrat untuk mendapatkan kemampuan dalam bekerja, atau adanya 
hasrat untuk memperoleh penghargaan dari keluarga atau teman. 
Minat ini merupakan semacam kompromi pihak individu dengan 
lingkungan sosialnya. Misalnya minat pada studi karena ingin 





c. Faktor emosional, yakni minat yang berkaitan dengan perasaan dan 
emosi. Misalnya, keberhasilan akan menimbulkan perasaan puas 
dan dapat meningkatkan minat, sedangkan kegagalan dapat 
menghilangkan minat seseorang. Minat erat hubungannya dengan 
emosi karena faktor ini selalu menyertai seseorang dalam 
berhubungan dengan obyek minatnya. Kesuksesan seseorang pada 
suatu aktivitas tersebut menimbulkan perasaan suka atau puas, 
sedangkan kegagalan akan menimbulkan perasaan tidak senang 
dan mengurangi minat seseorang terhadap kegiatan yang 
bersangkutan. 
Karena kepribadian manusia itu bersifat kompleks, maka sering 
ketiga faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat tersebut tidak 
berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu perpaduan dari ketiga 
faktor tersebut, akhirnya menjadi agak sulit bagi kita untuk 




3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat nasabah terhadap 
Produk Pembiayaan 
A muslimin, Ambariyani, dan Roro menuliskan pada jurnal 
studi islam dan muamalah yang berjudul Analisis Minat Nasabah 
Terhadap Pembiayaan Murabahah Usaha Mikro (2018),  bahwa faktor-
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faktor yang mempengaruhi minat nasabah terhadap produk 
pembiayaan adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Produk  
Suatu produk pembiayaan yaitu suatu hal sangat penting 
guna untuk menarik seseorang untuk dapat 
menggunakannya.Adapun indikator-indikator yang dapat 
digunakannya adalah produk-produk yang bervariasi, dan 
kesesuaian dengan tujuan serta kebutuhan, persyaratan yang sangat 
ringan, dengan biaya administrasi yang sangat murah, dan jasa-jasa 
pembiayaan yang lebih rendah dibandingkan dengan bunga kredit. 
b. Faktor Promosi  
Promosi merupakan suatu kegiatan yang dapat ditujukan 
untuk mempengaruhi nasabah supaya mereka dapat lebih mengenal 
produk-produk yang akan ditawarkan oleh pihak-pihak BMT 
tersebut kepada para nasabah yang dikemudian hari diharapkan 
nasabah menjadi senang selalu menggunakannya. Adapun suatu 
indikator yang digunakan diantaranya yaitu publisitas, tersedianya 
suatu media informasi, dan diadakannya undian dan doorprice. 
c. Faktor Pelayanan  
Pelayanan merupakan segala suatu tindakan langsung yang 
diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah dalam rangka 
untuk memenuhi kebutuhan serta keinginan nasabah demi 





kualitas pelayanan yang dapat diberikan oleh BMT sangat berperan 
penting didalam mempengaruhi seseorang untuk terus 
menggunakan produk-produk pembiayaan yang dimiliki oleh 
BMT.Adapun indikator-indikator yang selalu digunakan yaitu 
keramahan pelayanan, dan keefisiensi serta kecepatan dalam 
pelayanan, kejelasan terhadap informasi, pelayanan yang sesuai 
dengan keinginan serta kebutuhan, serta pelayanan yang merata 
tidak membeda-bedakan terhadap status sosial lainnya. 
d. Faktor Fasilitas Pelayanan  
Fasilitas pelayanan pun tidak jauh berbeda dengan kualitas 
pelayanan yang sangat berpengaruh pula terhadap seseorang untuk 
dapat menggunakan suatu pembiayaan yang dimiliki BMT 
tersebut. Adapun indikator-indikator yang dapat digunakan adalah 
tersedianya fasilitas yang sangat memadai, kenyamanan suatu 
ruangan kantor BMT, serta tampilan gedung yang sangat menarik. 
sehingga nasabah tersebut dapat merasa kenyamanan ketika berada 
didalam kantor guna untuk melakukan suatu transaksi. 
e. Faktor kebutuhan  
Kebutuhan yaitu sifat alamiah dimiliki seseorang sehingga 
dapat dijadikan sebagai suatu motivasi didalam berperilaku, yaitu 
dengan memafaatkan suatu fasilitas pembiayaan yang ada di BMT 





dengan adanya suatu kebutuhan yang mendesak, dan untuk modal 
usaha, serta kondisikondisi keuangan yang terlalu minim. 
f. Faktor Referensi  
Referensi adalah suatu kelompok-kelompok sosial yang 
dapat digunakan sebagai tolak ukuran seseorang didalam 
membentuk suatu kepribadian dan perilakunya. Adapun indikator-
indikator yang dapat digunakan adalah telah mengenal secara baik 
dengan salah satu atau lebih karyawan BMT tersebut, pengaruh 
teman-teman atau saudara-saudara, ketertarikannya muncul setelah 
melihat kelompok referensi lain mendapatkan dana-dana 
pembiayaan, serta adanya anjuran-anjuran dari kelompok-
kelompok referensi lain untuk mengajukan suatu permohonan 
pembiayaan. 
g. Faktor Kemudahan  
Khususnya kemudahan didalam mendapatkan jasa dimana 
turut ikut berperan penting untuk menarik seseorang menggunakan 
jasa-jasa pembiayaan yang telah disediakan oleh pihak BMT 
tersebut. Adapun indikator-indikator yang dapat digunakan yaitu 
lokasi strategis yang dengan mudah dijangkau, dengan pelayanan 
sistem “jemput bola”, dan kemudahan didalam prosedur-prosedur 
untuk mendapatkan dana pembiayaan yang dekat dengan tempat 
tinggalnya. 





Keyakinan yakni pemahaman keagamaan yang seseorang 
memiliki peran tersendiri didalam membentuk perilaku dari orang-
orang tersebut, yaitu dengan memilih suatu produk yang baik juga 
terbebas dari larangan-larangan agama. Adapun indikator-indikator 
yang dapat digunakan adalah kesesuaian produk-produknya dengan 
syari‟ah islam, serta terbebas dari bunga, akadnya didalam 




4. Jenis-Jenis Minat 
Banyak ahli yang mengemukakan mengenai jenis-jenis minat. 
Diantaranya Carl Safran (dalam Sukardi, 2003) mengklasifikasikan 
minat menjadi empat jenis yaitu: 
1) Expressed interest, minat yang diekspresikan melalui verbal yang 
menunjukkan apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai 
suatu objek atau aktivitas, 
2) Manifest interest, minat yang disimpulkan dari keikutsertaan 
individu pada suatu kegiatan tertentu, 
3) Tested interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau 
keterampilan dalam suatu kegiatan, 
4) Inventoried interest, minat yang diungkapkan melalui inventori 
minat atau daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan 
pernyataan. 
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Sedangkan menurut Moh. Surya (2004) mengenai jenis minat, 
menurutnya minat dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu sebagai 
berikut:  
1) Minat volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa 
tanpa ada pengaruh luar, 
2) Minat involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa 
dengan pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru, 
3) Minat non-volunter adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri 
siswa secara dipaksa atau dihapuskan. 
Dilihat dari jenisnya atau macamnya ternyata minat menurut 
para ahli sangat beragam, akan tetapi sisi lain para ahli sepakat bahwa 
minat itu adalah kecenderungan atau dorongan yang muncul dalam hati 
atau keinginan terhadap sesuatu sesuai dengan kebutuhan yang 
diperlukan. Selain itu minat juga dipengaruhi oleh faktor yang muncul 
dari diri sendiri dan faktor dari luar atau lingkungan dimana seseorang 
berada. Dengan kata lain minat seseorang terhadap sesuatu tidak 
terlepas dari pengalaman dan pengetahuan yang dia miliki.
13
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B. Pedagang  
1. Pengertian pedagang  




Pedagang dapat dikategorikan menjadi: 
1. Pedagang grosir, beroperasi dalam rantai distribusi antara produsen 
dan pedagang eceran 
2. Pedagang eceran, disebut juga pengecer menjual produk komuditas 
langsung kepada konsumen. 
Menurut Hertini dalam pasar tradisional pedagang dibedakan 
menjadi dua, yaitu pedagang kios dan non kios. 
1. Pedagang kios adalah pedagang yang menempati bangunan kios 
dipasar. 
2. Pedagang non kios adalah pedagang yang menempati tempat selain 
kios, yaitu dalam los, luar los, dasaran dan palyon. 
15
 
C. Pembiayaan  
1. Pengertian Pembiayaan  
Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial 
intermediary institution) selain melakukan kegiatan penghimpunan 
dana dari masyarakat, ia juga akan menyalurkan dana tersebut 
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kemasyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Istilah kredit 
banyak dipakai dalam perbankan konvensional yang berbasis pada 
bunga , sedangkan dalam perbankan syariah lebih dikenal dengan 
istilah pembiayaan (financing) yang berbasis pada keuntungan riil 
yang dikehendaki (margin) ataupun bagi hasil (profit sharing). Dalam 
perbankan syariah bank menyediakan pembiayaan dalam bentuk 
penyediaan barang nyata (asset), baik yang didasarkan pada konsep 
jual beli, sewa-menyewa, ataupun bagi hasil.
16
 
Pembiayaan dalam perbankan syariah menurut Al-Harram 
(1999) dapat dibagi tiga. 
1) Return bearing financing, yaitu bentuk pembiayaan yang secara 
komersial menguntungkan, ketika pemilik modal mau menanggung 
risiko kerugian dan nasabah juga memberikan keuntungan.  
2) Return free financing, yaitu bentuk pembiayaan yang tidak untuk 
mencari keuntungan yang lebih di ajukan kepada orang yang 
membutuhkan, sehingga tidak ada keuntungan yang dapat 
diberikan.  
3) Charity financing, yaitu bentuk pembiayaan yang memang 
diberikan kepada orang miskin dan membutuhkan, sehingga tidak 
ada klaim terhadap pokok dan keuntungan. 
Produk-produk pembiayaan bank syariah, khususnya pada 
bentuk pertama, ditujukan untuk menyalurkan investasi dan simpanan 
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masyarakat ke sektor riil dengan tujuan produktif dalam bentuk 
investasi bersama (investment financing) yang dilakukan bersama 
mitra usaha (kreditor) menggunakan pola bagi hasil (mudharabah dan 
musyarakah ) dan dalam bentuk investasi sendiri (trade financing) 
kepada yang membutuhkan pembiayaan menggunakan pola jual beli 




Menurut perUndang-Undangan Pokok Perbankan Nomor 10 
Tahun 1998 Tentang Pembiayaan, Pembiayaan yaitu suatu lembaga 
penyediaan uang atau tagihan yang bisa dipersamakan dengan hal itu, 
berdasarkan dengan persetujuan, kesepakatan yang didalamnya 
terdapat hal pinjam meminjam antara suatu bank dengan pihak lainnya 
yang dapat mewajibkan pihak-pihak yang dibiayai untuk dapat 
mengembalikan uang atau tagihannya tersebut setelah jangka waktu 
tertentu yang telah ditetapkan dengan suatu imbalan atau bagi hasil.
18 
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berupa : 
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 
musyarakah 
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2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, 
dan istishna‟ 
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh, dan 
5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 
transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara Bank Syariah atau unit usaha syariah dan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana 
untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan, atau bagi hasil.
19
 
Pembiayaan merupakan I Belive, I Trust, saya percaya, saya 
menaruh suatu kepercayaan.Perkataan pembiayaan artinya 
kepercayaan (trust), yaitu suatu lembaga pembiayaan disini selaku 
shahibul mal menaruh suatu kepercayaan terhadap seseorang untuk 
dapat melaksanakan amanah yang telah diberikan.
20 
Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembiayaan yaitu suatu kepercayaan nasabah yang telah diberikan 
kepada pihak lembaga keuangan dalam suatu aktifitas kegiatan 
penyaluran dana terhadap pihak yang sedang membutuhkan, untuk bisa 
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dipergunakan didalam aktifitas yang secara produktif sehingga anggota 
tersebut dapat melunasi pembiayaan-pembiayaan tersebut. 
D. Murabahah  
1. Pengertian Murabahah 
Menurut bahasa, Murabahah berasal dari kata ribhu, yang 
artinya keuntungan.Murabahah adalah akad jual beli barang dengan 
menyatakan harga pokok dan keuntungan (margin) yang telah 
disepakati.Karena keuntungan disepakati, maka karakteristik 
Murabahah adalah si penjual harus memberitahukan kepada pembeli 
harga pembelian atau harga pokok barang dan menyatakan jumlah 
keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut. 
Menurut fatwa DSN-MUI No.04 Tahun 2000, Murabahah 
adalah menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 




Kedua belah pihak harus menyepakati harga jual dan jangka 
waktu pembayaran.Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan 
jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. 
Dalam perbankan, Murabahah selalu dilakukan dengan cara 
pembayaran cicilan. Dalam transaksi ini barang diserahkan segera 
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2. Dasar Hukum Pembiayaan Murabahah 
1) Al – Qur’an  
Dasar hukum murabahah telah ditetapkan dalam al-Qur‟an 
Surah An-Nisaa (4) ayat 29 : 
َرةً َعن تَ  ـٰ ٰٓ أَن تَُكوَن تَِج ِطِم إَِلَّ ـٰ نَڪُم بِٲۡنبَ ٍۡ اْ أَۡمَوٳنَُكم بَ ٰٓأٌَُّهَا ٱنَِّذٌَن َءاَمنُواْ ََل تَۡأُڪهُوٰٓ ـٰ نُكمۡ ٌَ ََل َۚرا ٍ۬   مِّ َ  
اْ أَنفَُسُكمۡ  ا  ۚتَۡقتُهُوٰٓ  ًًٍ۬ ِ َ اَن بُِكۡم  َ  َ (٩٢ إِنَّ ٱَّلَّ  
Artinya : “Hai orang-orang  yang beriman! Janganlah kalian saling 
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
diantara kamu”. (Q.S AN-Nisa‟[4]:29) 
23
 
Ayat ini melarang segala bentuk transaksi yang bathil seperti 
transaksi yang mengandung bunga (riba) sebagai terdapat pada sistem 
kredit konvensional.Berbeda dengan Murabahah, dalam akad ini tidak 
ditemukan unsur bunga namun hanya menggunakan margin.Ayat ini 
juga mewajibkan untuk keabsahan setiap transaksi Murabahah harus 
berdasarkan prinsip kesapakatan antara para pihak yang dituangkan 
dalam suatu perjanjian yang menjelaskan dan dipahami segala hal yang 
menyangkut hak dan kewajiban masing-masing. 
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2) Al – Hadits  
َِْي َضً هللا عنو أَنَّ  ٍْد  اْنُخْد ًْ َسِع ٍْعُ  َعْن أَبِ َسهََّم قَاَل: إِنًَِّ۬ا اْنبَ َ آنِِو  َ ٍِْو  ُسْوَل هللاِ َصهَّى هللاُ َعهَ َ  
َعْن تََرا ٍ۬ ،  ََاه انبٍهقً َابن ماجو َصححو ابن ِبان    
Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama 




Berdasarkan  hadits diatas bahwa suatu akad jual beli 
Murabahah yang dilakukan harus dengan suka sama suka, harus 
dengan mendapat persetujuan dan rasa kerelaan diantara pihak nasabah 
dan pihak BMT, serta tidak bisa ditentukan secara sepihak. 
3. Rukun dan Syarat Murabahah  
Adapun rukun-rukun Murabahahyaitu : 
a. Ba’i = penjual (pihak yang memiliki barang) 
b. Musytari = pembeli (pihak yang akan membeli barang) 
c. Mabi’ = barang yang akan diperjualbelikan  
d. Tsaman = harga,  
e. Ijab Qabul = pernyataan timbang terima 
Sedangkan syarat-syarat Murabahahadalah : 
a. Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabah  
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b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan 
c. Kontrak harus bebas riba 
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 
barang sesudah pembelian  
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
25
 
4. Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI tentang Murabahah  
Bolehnya praktek murabahah telah ditegaskan lewat Fatwa 
DSN MUI N0.4 tahun 2000, adapun ketentuan- ketentuannya yang 
diatur dalam fatwa tersebut adalah : 
1. Fatwa Dewan Syariah Nasional No : 04/DSN-MUI/IV/2000 
Menetapkan : FATWA TENTANG MURABAHAH  
Pertama   : ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah: 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad 
murabahah yang bebas riba. 
2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan 
oleh syariat islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga 
pembelian barang yang telah disepakati 
kualifikasinya. 
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4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah 
atas nama bank sendiri, dan pembelian ini harus 
sah dan bebas riba  
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang 
berkaitan dengan pembelian, misalnya jika 
pembelian dilakukan secara hutang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada 
nasabah (pemesan) dengan harga jual senilai 
harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini 
bank harus memberitahu secara jujur harga 
pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan. 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah 
disepakati tersebut pada jangka waktu tertentu 
yang telah disepakati.  
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan 
atau kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat 
mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 
9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah 
untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad 
jual beli murabahah harus dilakukan setelah 
barang, secara prinsip, menjadi milik bank.  





1. Nasabah mengajukan permohonan dan 
perjanjian pembelian suatu barang atau asset 
kepada bank. 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia 
harus membeli terlebih dahulu asset yang 
dipesannya secara sah dengan pedagang. 
3. Bank kemudian menawarkan asset tersebut 
kepada nasabah dan nasabah harus menerima 
(membeli)-nya sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakatinnya, karena secara hukum 
perjanjian tersebut mengikat, kemudian kedua 
belah pihak harus membuat kontrak jual  beli. 
4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta 
nasabah untuk membayar uang muka saat 
mendatangani kesepakatan awal pemesanan. 
5. Jika nasabah kemudian menolak membeli 
barang tersebut, biaya riil bank harus dibayar 
dari uang muka tersebut. 
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang 
harus ditanggung oleh bank, bank dapat 






7. Jika uang muka memakai kontrak „urbun 
sebagai alternative dari uang muka, maka  
a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli 
barang tersebut, ia tinggal membayar sisa 
harga. 
b. Jika nasabah betal membeli, uang muka 
menjadi milik bank maksimal sebesar 
kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 
pembatalan tersebut, dan jika uang muka 
tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi 
kekurangannya. 
Ketiga  :  Jaminan dalam Murabahah : 
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar 
nasabah serius dengan pesanannya. 
2. Bank dapat meminta nasabah untuk 
menyediakan jaminan yang dapat dipegang. 
Keempat  : Hutang dalam Murabahah:  
1. Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah 
dalam transaksi murabahah tidak ada kaitannya 
dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah 
dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika 





dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap 
berkewajiban untuk menyelesaikan hutangnya 
kepada bank. 
2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum 
masa angsuran berakhir, ia tidak wajib segera 
melunasi seluruh angsurannya.  
3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan 
kerugian, nasabah tetap harus menyelasaikan 
hutangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak 
boleh memperlambat pembayaran angsuran atau 
meminta kerugian itu diperhitungkan. 
Kelima  : penundaan pembayaran dalam murabahah: 
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak 
dibenarkan menunda penyelesaian hutangnya. 
2. Jika nasabah menunda nunda pembayaran 
dengan sengaja, atau jika salah satu pihak tidak 
menunaikan kewajibannya, maka 
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan 
Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah.  





Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal 
menyelesaikan hutangnya, bank harus menunda 
tagihan hutang sampai ia menjadi sanggup 
kembali, atau berdasarkan kesepakatan. 
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5. Tujuan/Manfaat Pembiayaan Murabahah  
Adapun tujuan dan manfaat bagi bank yaitu:  
1. Sebagai salah satu bentuk pemyaluran dana 
2. Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin. 
Adapun tujuan dan manfaat bagi nasabah yaitu:  
1. Merupakan salah satu alternative untuk memperoleh barang 
tertentu melalui pembiayaan dari bank. 
2. Dapat mengangsur pembayaran dengan jumlah angsuran yang 








                                                             
26
 Nurnasrina,Perbankan Syariah 1,  (Pekanbaru: SUSKA PRESS, 2012) ,  h. 146-149. 
27
 Muhamad, Audit & Pengawasan Syariah Pada Bank Syariah, (Yogyakarta : 





GAMBARAN UMUM  
A. Gambaran Umum BMT DMI Kota Pekanbaru 
1. Sejarah BMT DMI Kota Pekanbaru 
Sejarah Berdirinya KoperasiBaitul maal wat tamwil  Dewan 
Mesjid Indonesia (BMT DMI)  kota Pekanbaru ini diawali keprihatinan 
oleh Pengurus DMI (Dewan Mesjid Indonesia) Pekanbaru pada tahun 
2020 diwaktu maraknya praktek-praktek rentenir di Kota Peknbaru, maka 
kami mengadakan rapat semua pengurus untuk membentuk BMT DMI 
Pekanbaru. Program tersebut bisa berjalan hampir 1 tahun lewat dan 
sambutan masyarakat sangat positif dengan banyaknya masyarakat beralih 
dari rentenir bergabung ke BMT DMI Pekanbaru . Semangat dan tekad 
itulah para pendiri koperasi yang pada waktu itu ingin meneruskan apa 
yang menjadi keinginan agar segera terwujud lembaga yang diatur rapi 
dan tertata bagus.  
Beberapa pengurus  DMI Pekanbaru yang terlibat, berdiskusi dan 
bermusyawarah yang pada akhirnya seluruh tim pendiri sepakat untuk 
mendirikan Koperasi BMT yang diberinama Baitul Mal wat-Tamwil DMI 
Pekanbaru. Ditetapkanlah pendirian Koperasi BMT DMI Pekanbaru pada 
tanggal 28 Januari 2020 yang berkedudukan di Mesjid Agung An-nur 
Provinsi Riau. Di saat itu kantor pelayanan pertama BMT DMI Pekanbaru 





anggota sebanyak 30 orang, terdiri dari para pendiri, pengurus dan 
pimpinan pengurus DMI Pekanbaru dan Masyarakat Umum. Setelah 
Koperasi BMT DMI Pekanbaru berjalan selama 1  tahun lebih maka 
banyak masyarakat yang bergabung jadi anggota BMT DMI Pekanbaru  




2. Visi dan Misi BMT DMI Kota Pekanbaru 
BMT  DMI kota Pekanbaru memiliki visi dan misi dalam 
menjalankan kegiatan dan operasionalnya sebagai koperasi syariah yaitu :  
1. Visi  
a. Terbangunnya  ekonomi umat dengan landasan syariah Islam.  
b.  Terciptanya budaya ta‟awun dalam kebaikan dan ketakwaan 
dibidang sosial ekonomi.  
2. Misi  
a. Menerapkan syariat Islam dalam aktifitas ekonomi.  
b.  Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah dibidang 
ekonomi adalah Adil, Mudah dan Maslahah. 
c. Melakukan aktifitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq/ 
jujur, Tabligh/ komunikatif Amanah/dipercaya, 
Fatonah/professional). 
d. Meningkatkan kesejahteraan ummat dan anggota.29 
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Struktur Organisasi BMT DMI Kota Pekanbaru 
 
4. Produk – produk dan kegiatan usaha BMT DMI Kota Pekanbaru. 
Adapun produk-produk BMT DMI Kota Pekanbaru, antaranya : 
1. Produk penghimpunan Dana  
1) Tabungan Syariahadalah simpanan  yang menggunakan akad 
wadi’ah yaitu titipan murni dari nasabah ke pihak bank. 
nasabahmenitipkan atau  menyimpan dananya pada pihak BMT 


















2) Tabungan pendidikan adalah simpanan yang dikhususkan untuk 
menyimpan dana pendidikan. Dan dana tersebut bisa diambil 
sewaktu-waktu oleh nasabah. 
3) Tabungan hari raya idul fitri adalah simpanan yang dipersiapkan 
untuk keperluan saat hari raya idul fitri , hanya bisa diambil 15 
hari   sebelum hari raya Idul Fitri. 
4) Tabungan Qurban  adalah simpanan yang dipersiapkan untuk 
ibadah qurban, hanya bisa diambil satu bulan menjelang 
pendaftaran Qurban.  
5) Tabungan walimah adalah simpanan yang dipersiapkan untuk 
pernikahan dengan akad mudharabah, yang mana anggota 
mendapatkan bagi hasil dari pengendapan simpanannya 
tersebut.  
6) Tabungan kas Masjid adalah tabungan untuk menyimpan kas 
masjid dengan akad wadi’ah yaitu titipan.  
2. Pembiayaan  
1) Pembiayaan murabahahadalah akad jual beli barang dengan 
menyatakan harga pokok dan keuntungan (margin) yang telah 
disepakati. Karena keuntungan disepakati, maka karakteristik 
murabahah adalah si penjual harus memberitahukan kepada 
pembeli harga pembelian atau harga pokok barang dan 





ditambahkan pada biaya tersebut
30
. Di sini BMT DMI Kota 
Pekanbaru bertindak sebagai penjual, dan di lain pihak nasabah 
sebagai pembeli, sehingga harga beli dari 
supplier/produsen/pemasok ditambah dengan keuntungan BMT 
sebelum dijual kepada nasabah. 
3. Kewirausahaan  
Untuk mendapatkan keuantungan lebih BMT DMI Kota 
Pekanbaru melakukan kegiatan kewirausahaan yaitu memasarkan 
produk-produk seperti makan ringan, depot air  minum, barang 
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Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang minat pedagang pasar 
Dupa Pekanbaru Terhadap Pembiayaan syariah dengan akad Murabahah 
pada Baitul Maal Wat Tamwil Dewan Masjid Indonesia (BMT DMI) Kota 
Pekanbaru, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : bahwa minat 
pedagang pasar Dupa Pekanbaru memilih menggunakan produk 
pembiayaan murabahah pada faktor produk yaitu karena produk memiliki 
persyaratan yang ringan, sudah sesuai dengan tujuan dan 
kebutuhan,produk pembiayaan Murabahah merupakan yang diminati 
pedagang pasar Dupa, angsuran produk beragam dan tidak memberatkan, 
biaya administrasi murah dan tidak memberatkan. Pada faktor promosi 
yaitu karena promosi yang dilakukan langsung oleh karyawan BMT DMI 
kota Pekanbaru. Pada faktor pelayanan yaitu karena pelayanan karyawan 
yang ramah, sopan dan santun, memberikan informasi yang jelas, 
memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, pelayanan 
yang adil, cepat dan tanggap.Pada faktor fasilitas pelayanan responden 
memilih bukan karna gedung yang menarik dan rapi atau nyaman.Pada 
faktor kebutuhan yaitu untuk kebutuhan modal usaha dan ada kebutuhan 
mendesak.Pada faktor referensi yaitu responden mengetahui dari karyawan 





mengajukan dan mendapatkan dana-dana dari pembiayaan murabahah, dan 
dari rekan bisnis/teman/keluarga. Pada faktor kemudahan yaitu karena 
dimudahkan dengan penjemputan uang/angsuran,prosedur-prosedur untuk 
mendapatkan dana. Dan pada faktor keyakinan mereka yakin bahwa 
produk sudah sesuai dengan syariat islam,dengan akad transaksi 
pembiayaan murabahah,lembaga keuangan syariah seperti BMT DMI 
Kota pekanbaru pilihan yang tepat menghindari riba, dan terbebas dari 
bunga.  
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka adapun saran 
yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kreativitas promosi dan sosialisasi seperti melalui 
media online sehingga nasabah lebih berminat dan tertarik lagi untuk 
menggunakan pembiayaan murabahah. Dan meningkatkan fasilitas 
pelayanan kantor agar nasabah merasa nyaman dan tertarik untuk 
menggunakan produk pembiayaan murabahah. 
2. Untuk penelitian selanjutnya penulis dapat mengembangkan dan 
menambahkan lagi indikator-indikator yang masuk kedalam  faktor 
yang mempengaruhi minat pedagang terhadap pembiayaan murabahah 
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Judul : MINAT PEDAGANG PASAR DUPA PEKANBARU TERHADAP 
PEMBIAYAAN SYARIAH DENGAN AKAD MURABAHAH PADA 
BAITUL MAAL WAT TAMWIL DEWAN MASJID INDONESIA 
(BMT DMI) KOTA PEKANBARU 
Nama   :  
Umur   : 
Jenis kelamin  :  
A. PETUNJUK PENGISIAN  
1. Angket tidak ada hubungannya dengan kedudukan Bapak/Ibu 
dimasyarakat. Tetapi ini untuk penelitian ilmiyah penulisan. 
2. Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban yang telah disediakan dan 
diisi titik-titik yang ada pada pertanyaan secara benar dan jujur sesuai 
dengan yang saudara ketahui. 
3. Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi angket ini, penulis mengucapkan 
terima kasih. 
Pertanyaan  
A. Faktor produk  
1. Apakah menurut  saudara produk pembiayaan Murabahah yang 







b. sangat sesuai 
c. tidak sesuai 
2. Apakah menurut saudara persyaratan pengajuan pembiayaan 
Murabahah yang ditawarkan BMT DMI Kota Pekanbaru ini sangat 
ringan? 
a. Sangat ringan 
b. Tidak ringan 
c. Cukup ringan 
3. Apakah menurut saudara angsuran yang ditawarkan beragam dan tidak 
memberatkan? 
a. Iya  
b. Tidak  
c. lainnya 
4. Apakah menurut saudara produk pembiayaan Murabahah yang 
ditawarkan BMT DMI Kota Pekanbaru produk yang diminati 
pedagang pasar Dupa? 
a. Iya  
b. Tidak  
c. Ragu-ragu  
5. Apakah menurut saudara produk pembiayaan murabahah memakai 
biaya administrasi yang tidak memberatkan/murah? 





b. sangat murah 
c. tidak murah 
B. Faktor Promosi  
1. Apakah saudara tertarik menggunakan produk ini karena promosi yang 




2. Apakah saudara tertarik menggunakan produk ini karena promosi atau 
sosialisasi langsung kepasar oleh karyawan BMT DMI Kota 
Pekanbaru? 
a. Iya 
b. Tidak  
c. lainnya 
3. Apakah saudara tertarik menggunakan produk ini karena promosi yang 
dilakukan oleh BMT DMI Kota Pekanbaru melalui media online 
seperti facebook, instagram, whatsaap dll?  
a. Iya  
b. Tidak  
c. lainnya 
C. Faktor Pelayanan  
1. Apakah saudara menggunakan produk ini karena karyawan BMT DMI 





a. Iya  
b. Tidak  
c. lainnya 
2. Apakah saudara menggunakan produk ini karena karyawan BMT DMI 
Kota Pekanbaru sopan dan santun dalam pelayanannya?  
a. Iya  
b. Tidak  
c. lainnya 
3. Apakah saudara menggunakan produk ini karena karyawan BMT DMI 
Kota Pekanbaru tanggap dan cepat dalam pelayananya untuk 
memenuhi keinginan saudara? 
a. Iya  
b. Tidak  
c. lainnya 
4. Apakah saudara menggunakan produk ini karena karyawan BMT DMI 
Kota Pekanbaru jelas memberikan informasi dalam pelayanannya? 
a. Iya  
b. Tidak  
c. lainnya 
5. Apakah saudara menggunakan produk ini karena karyawan BMT DMI 
Kota Pekanbaru memberikan pelayanan yang sesuai dengan keinginan 








6. Apakah saudara menggunakan produk ini karena karyawan BMT DMI 
Kota Pekanbaru melakukan pelayanannya yang merata / adil tidak 
membeda-bedakan status social? 
a. Iya  
b. Tidak 
c. lainnya 
D. Faktor Fasilitas Pelayanan  
1. Apakah saudara menggunakan produk ini dikarenakan kantor BMT 
DMI Kota Pekanbaru yang bersih, rapi sehingga membuat saudara 
nyaman? 
a. Iya  
b. Tidak  
c. lainnya 
2. Apakah saudara menggunakan produk ini dikarenakan gedung kantor 
BMT DMI Kota Pekanbaru yang sangat menarik? 
a. Iya  
b. Tidak  
c. lainnya 





1. Apakah alasan saudara menggunakan produk pembiayaan murabahah 
yang ditawarkan BMT DMI Kota Pekanbaru ini  karena ada suatu 




2. Apakah alasan saudara menggunakan produk pembiayaan murabahah 
yang ditawarkan BMT DMI Kota Pekanbaru ini  untuk modal usaha ? 
a. Iya  
b. Tidak  
c. lainnya 
3. Apakah alasan saudara menggunakan produk pembiayaan murabahah 
yang ditawarkan BMT DMI Kota Pekanbaru ini  dikarenakan 
kebutuhan keuangan saudara yang sedang minim? 
a. Iya 
b. Tidak  
c. lainnya 
F. Faktor Referensi  
1. Apakah saudara mengetahui produk pembiayaan murabahah ini dari 
rekan bisnis/teman/keluarga sehingga  saudara memilih produk ini? 
a. Iya  






2. Apakah saudara mengetahui produk pembiayaan murabahah ini dari 
karyawan BMT DMI Kota Pekanbaru yang saudara telah mengenalnya 
secara baik dan memutuskan untuk memilih produk ini? 
a. Iya  
b. Tidak  
c. lainnya 
3. Apakah saudara mengetahui produk pembiayaan murabahah ini dari 
referensi seperti rekan bisnis/teman/keluarga yang sudah pernah 
mengajukan dan mendapatkan dana-dana pembiayaan Murabahah ini? 
a. Iya 
b. Tidak  
c. lainnya 
4. Apakah saudara mengetahui produk pembiayaan murabahah ini dari 
anjuran-anjuran dari kelompok referensi lain untuk mengajukan suatu 
permohonan pembiayaan murabahah ini? 
a. Iya 
b. Tidak  
c. lainnya 
G. Faktor Kemudahan  
1. Apakah saudara merasa dimudahkan dengan adanya sistem 
penjemputan uang/ angsuran yang dilakukan oleh pihak BMT DMI 
Kota Pekanbaru? 





b. Tidak  
c. cukup 
2. Apakah saudara menggunakan produk pembiayaan Murabahah ini 
dikarenakan lokasi BMT DMI kota pekanbaru yang strategis dekat 
dengan rumah atau tempat usaha saudara sehingga dengan mudah 
dijangkau? 
a. Iya 
b. Tidak  
c. lainnya 
3. Apakah saudara merasa dimudahkan dalam prosedur-prosedur untuk 
mendapatkan dana pembiayaan Murabahah yang ditawarkan BMT 
DMI Kota Pekanbaru ini?  
a. Iya 
b. Tidak  
c. cukup 
H. Faktor Keyakinan  
1. Apakah saudara yakin bahwa produk pembiayaan murabahah yang 
ditawarkan oleh BMT DMI Kota Pekanbaru ini sudah sesuai dengan 
syariat islam? 
a. Iya  
b. Tidak  





2. Apakah saudara yakin bahwa produk pembiayaan murabahah yang 




3. Apakah saudara yakin tentang akad transaksi pembiayaan murabahah 
yang ditawarkan oleh BMT DMI Kota Pekanbaru ini? 
a. Iya  
b. Tidak  
c. Ragu-ragu  
4. Apakah saudara yakin atau percaya bahwa Bank Konvensional atau 
lembaga keuangan konvensional itu haram dikarenakan ada unsur 
Riba,  sehingga saudara yakin bahwa Bank Syariah atau Lembaga 
keuangan syariah seperti BMT DMI Kota Pekanbaru ini pilihan tepat 







































2 Promosi dilakukan 
langsung kepasar 









3 Promosi dilakukan 



































2 Karyawan BMT DMI 









3 Karyawan BMT DMI 
























1 Produk sesuai dengan 








2 Persyaratan produk 








3 Angsuran produk 









4 Produk menggunakan 
yang diminati oleh 























dan pelayanannya  
























6 Karyawan BMT DMI 
melakukan pelayanan 












































2 Gedung kantor BMT 










































3 Kebutuhan keuangan 











































2 Mengetahui produk dari 
karyawan BMT DMI 
yang sudah dikenal baik 














3 Mengetahui produk dari 
referensi rekan 
bisnis/teman/keluarga 
yang sudah mengajukan 
dan mendapatkan dana-













4 Mengetahui produk dari 
anjuran-anjuran 














































2 Lokasi BMT DMI 
yang strategis dan 





















































DMI sudah sesuai 














































ada unsur riba, 
sehingga nasabah 
yakin bahwa bank 
syariah dan lembaga 
keuangan syariah 
seperti BMT DMI 
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